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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan self regulated learning siswa dalam 
pembelajaran matematika. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualita-
tif-deskriptif. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas 2 SD Negeri No 010246 Ban-
jar. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian angket dan wawancara. Hasil 
penelitian menunjukkan rata-rata hasil angket sembilan indikator SRL adalah 70,33 
yang termasuk kriteria baik. Hasil terendah terdapat pada indikator “mendiagnosa 
kebutuhan belajar” dan  indikator “konsep diri“ dengan skor 60. Hasil tertinggi 
terdapat pada indikator “inisitif belajar” dan “memanfaatkan dan mencari sumber 
belajar yang relevan” dengan skor 75. Hasil ini masih memerlukan penelitian lebih 
lanjut serta upaya peningkatan SRL siswa.     
Kata kunci: Analisis, Indikator capaian, Self regulated learning. 

ABSTRACT 
This research aims to describe students' self-regulated learning in mathematics learn-
ing. The research was conducted using a qualitative-descriptive approach. The re-
search subjects were 30 2nd grade students at State Elementary School No. 010246 
Banjar. Data collection was carried out by administering questionnaires and inter-
views. The research results show that the average questionnaire result for nine SRL in-
dicators is 70.33, which is included in good criteria. The lowest results are found in the 
indicator "diagnosing learning needs" and the indicator "self-concept" with a score of 
60. The highest results are found in the indicators "learning initiative" and "utilizing 
and seeking relevant learning resources" with a score of 75. These results still require 
further research as well as efforts to increase students' SRL. 
Keywords: Analysis, Achievement indicators, Self regulated learning . 



256                                     Anim, dkk.: Self Regulted Learning Siswa dalam … 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/transformasi 

(Darman, 2017; Herdiansyah et al., 2021). Pembelajaran merupakan bagian dari 
pendidikan. Salah satu tantangan utama dalam proses pembelajaran adalah bagai-
mana mengajarkan mata pelajaran matematika secara efektif (Astuti & Jailani, 2020), 
mengingat kompleksitas konsep dan tingginya tingkat abstraksi yang sering kali 
membuat siswa merasa sulit untuk memahaminya (Yunita & Hamdi, 2019).  

Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika, diperlukan 
kemandirian belajar atau Self-Regulated Learning (SRL) siswa yang tinggi agar dapat 
memberdayakan siswa untuk mengelola pembelajaran mereka sendiri (Kristiyani, 
2020; Naatonis et al., 2023; Widiya & Syarqawi, 2023). SRL dalam pembelajaran ma-
tematika dapat diindikasikan melalui kemampuan siswa untuk mengetahui cara be-
lajar, tujuan yang ingin dicapai dan mengatur waktu dengan efekif (Sumarni & 
Sumarmo, 2016). SRL merupakan keterampilan berharga untuk pengembangan pe-
mahaman matematika dan keberhasilan di masa depan.  

Kemandirian belajar membantu siswa untuk mengembangkan keyakinan dalam 
kemampuan mereka sendiri. Saat siswa dapat mengatasi tugas dan tantangan secara 
mandiri, mereka merasa lebih percaya diri dalam mengeksplorasi dan menghadapi 
hal baru (Dini, 2023). Kemandirian belajar membantu siswa untuk lebih fleksibel dan 
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan belajar (Irawan et al., 2020). 
Siswa tidak hanya tergantung pada satu cara belajar, melainkan dapat menyesuaikan 
strategi belajar mereka sesuai dengan kebutuhan.  

Kemandirian dalam pembelajaran matematika mendorong siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran (Huda et al., 2019). Siswa yang mandiri be-
lajar matematika cenderung memiliki kemampuan untuk merumuskan pertanyaan, 
mengidentifikasi informasi yang relevan, dan mencari solusi secara mandiri. Siswa 
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam eksplorasi, diskusi, dan 
pemecahan masalah secara langsung.  

Kemandirian belajar siswa untuk tingkat sekolah dasar masih membutuhkan 
bimbingan dan dorongan dari guru sebagai fasilitator (Widodo et al., 2021). Pen-
tingnya SRL dibangun sejak duduk disekolah dasar menjadi semakin terlihat ketika 
dilakukan kegiatan observasi awal dan wawancara di SD Negeri No 010246 Banjar 
Kec Air Joman Kab. Asahan. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa SRL 
siswa termasuk kategori rendah. Hasil tersebut perlu ditindaklanjuti dengan upaya 
peningkatan SRL dalam pembelajaran. 

Meskipun kemandirian belajar menjadi fokus, peran guru sebagai pendukung 
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dan fasilitator tetap esensial untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan bimbin-
gan yang diperlukan dalam perjalanan pembelajarannya. Kondisi tersebut dapat di-
integrasikan, salah satunya dengan media pembelajaran yang inovatif dan menarik. 
Media pembelajaran adalah suatu alat atau sarana yang digunakan untuk menyam-
paikan informasi, pengetahuan, atau materi pembelajaran kepada siswa (Kustandi & 
Darmawan, 2020).  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui self-regulated learning siswa dan 
mengetahui tingkat self-regulated learning siswa dalam pembelajaran matematika. 
Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar penguatan SLR dengan berbagai 
metode atau media. 
 

Metode Penelitian   

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif yang berfokus pada pemahaman 
dan deskripsi secara mendalam terhadap suatu fenomena atau kejadian (Tanjung et 
al., 2020). Penelitian dilaksanakan tanggal 10 November 2023 di SDN No 01046 
Banjar kecamatan Air Joman kabupaten Asahan.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas 2 SDN No 01046 Banjar. In-
strumen penelitian yang digunakan adalah angket self-regulated learning. Angket 
memuat 30 butir pernyataan dan disusun berdasarkan indikator SRL. Selain pembe-
rian angket, dilakukan juga wawancara dengan guru kelas untuk menggali informasi 
mengenai SRL siswa berdasarkan indikatornya. Hasil angket dan wawancara selan-
jutnya ditriangulasikan. 

Hasil triangulasi selanjutnya dianalisis secara kualitatif dalam bentuk reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan berdasarkan 
indikator SRL yaitu: (1) inisiatif belajar; (2) mendiagnosa kebutuhan belajar; (3) 
menetapkan tujuan belajar; (4) memonitor, mengatur dan mengontrol belajar; (5) 
memandang kesulitan sebagai tantangan; (6) memanfaatkan dan mencari sumber 
belajar yang relevan; (7) memilih dan menetapkan strategi belajar; (8) mengevaluasi 
proses dan hasil belajar; serta (9) konsep diri (Zamnah, 2019).  

Angket SRL dibuat dalam bentuk pernyataan positif dan negatif dengan empat 
pilihan jawaban, seperti pada tabel berikut.  
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Tabel 1. Pilihan Jawaban Angket SRL 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Keterangan Skor Keterangan Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 

Pengaturan skor dilakukan untuk memberikan fleksibilitas dalam pengukuran ting-
kat SRL siswa. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan rumus berikut (Sudjana dalam Lubis 
2016). 

       ܲ = ி
ே

× 100%       (1)  

Keterangan: 
ܲ : presentase jawaban 
 frekuensi nilai yang diperoleh dari suatu item : ܨ
ܰ : banyak responden 
Hasil yang diperoleh selanjutnya disesuaikan dengan skala penilaian pada Tabel 2 
berikut.  

Tabel 2. Kategori Skor Tiap Item Angket 
Nilai Kriteria 

81 – 100 Sangat Baik 
61 – 80 Baik 
41 – 60 Cukup Baik 
21 – 40 Kurang Baik 
0 – 20 Sangat Kurang Baik 

Sumber: Tresnaningsih et al. (2019) 
 

Hasil dan Pembahasan 

Data kemandirian belajar siswa dikumpulkan pada hari Jumat tanggal 10 November 
2023 selanjutnya disesuaikan dengan indikator kemandirian belajar. Hasil angket 
SRL dipaparkan dalam grafik berikut. 
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Gambar 1. Grafik Hasil Angket Self regulated learning Siswa 
Gambar 1 menunjukkan dari 30 subjek diperoleh hasil angket terendah adalah 

71, hasil angket tertinggi adalah 94, dan hasil yang sering muncul 75. Rata-rata hasil 
angket adalah 67,04. Kondisi tersebut didukung oleh hasil penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan SRL baik cenderung mencapai 
hasil pembelajaran yang lebih baik dan dapat mengatasi tantangan belajar dengan 
lebih efektif (Tur et al., 2022).  

Indikator inisiatif belajar diketahui melalui proses mengajukan pertanyaan ke-
pada guru atau sesama siswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik ten-
tang konsep atau materi yang sedang dipelajari. Indikator ini dilakukan oleh 8 subjek. 
Indikator mendiagnosa kebutuhan belajar diketahui melalui proses memantau ting-
kat partisipasi siswa dalam kegiatan kelas, diskusi, dan tugas. Proses ini dapat mem-
berikan petunjuk tentang tingkat keterlibatan dan minat siswa dalam pembelajaran. 
Indikator ini dilakukan oleh 10 subjek yang tampak aktif terlibat dalam diskusi. 

Indikator memandang kesulitan sebagai tantangan dapat diketahui melalui sis-
wa memahami bahwa meminta bantuan atau dukungan bukanlah tanda kelemahan, 
tetapi merupakan langkah cerdas untuk mengatasi kesulitan. Siswa dapat berbicara 
dengan guru, teman sekelas, atau sumber daya pendukung lainnya. Indikator ini di-
lakukan oleh 6 subjek. Indikator yang lain belum dapat dibahas karena hasil peneli-
tian yang belum maksimal. 

Hasil penelitian juga diperoleh melalui wawancara dengan subjek untuk men-
getahui pandangan siswa terkait tingkat kemandirian belajar dan bertanya tentang 
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cara siswa merencanakan waktu belajar, menyelesaikan tugas tanpa bantuan, atau 
mengatasi kesulitan belajar. 

Rangkuman hasil analisis angket SRL dapat diketahui pada tabel berikut.  
Tabel 3. Hasil Angket Kemandirian Belajar 

No Indikator Skor Krieria 
1 Inisiatif belajar 75 Baik 
2 Mendiagnosa kebutuhan belajar 60 Cukup baik 
3 Menetapkan tujuan belajar 74 Baik 
4 Memonitor, mengatur dan mengontrol belajar 73 Baik 
5 Memandang kesulitan sebagai tantangan 70 Baik 
6 Memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang relevan 75 Baik 
7 Memilih dan menetapkan strategi belajar 72 Baik 
8 Mengevaluasi proses dan hasil belajar 74 Baik 
9 Konsep diri 60 Cukup baik 

 Rata-rata  70,33  

Tabel 3 menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa telah mencapai hasil 
baik yang diketahui dari rata-rata angket sebesar 70,33. Indikator inisiatif belajar 
menunjukkan pencapaian skor 75 dengan kriteria baik. Lomu & Widodo (2018) me-
nyatakan bahwa individu dengan tingkat inisiatif belajar yang lebih tinggi cenderung 
memiliki motivasi kuat untuk belajar. Hal tersebut tercermin dalam tingkat kemandi-
rian yang tinggi, hubungan sosial yang baik, tanggung jawab yang kuat, dan peng-
hargaan terhadap diri sendiri. Indikator memanfaatkan dan mencari sumber belajar 
yang relevan mencapai skor 75 dengan kiteria baik. Suhendri (2015) menyampaikan 
bahwa hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh kemandirian belajar, yang 
merujuk pada kemampuan siswa untuk secara mandiri mencari informasi pembela-
jaran dari sumber-sumber selain guru. Indikator mendiagnosa belajar mencapai skor 
60 dengan kriteria cukup baik. Susanto (2021) menyatakan bahwa siswa yang man-
diri dalam belajar akan cenderung aktif berpartisipasi, menyumbangkan ide-ide me-
reka, dan mengajukan pertanyaan yang relevan. Melalui aktifitas tersebut guru dapat 
mengetahui kebutuhan belajar siswa terkait kemandirian belajar. Indikator konsep 
diri mencapai skor 60 dengan kritria cukup baik. Siswa yang memiliki konsep diri 
positif cenderung lebih bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran (Rani, 
2022). Siswa memandang diri mereka sebagai agen aktif dalam mengelola waktu, 
menetapkan prioritas, dan membuat keputusan terkait dengan pembelajaran.  
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Indikator menetapkan tujuan belajar dan mengevaluasi proses dan hasil belajar 
mencapai skor 74 dengan kritria baik. Pada indikator ini siswa tidak hanya menya-
takan tujuan belajar secara umum, tetapi juga membuat rincian langkah-langkah 
konkret yang akan diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Indikator memonitor, 
mengatur dan mengontrol belajar mencapai skor 73 dengan kriteria baik. Indikator 
memandang kesulitan sebagai tantangan mencapai skor 70 dengan kriteria baik. In-
dikator memilih dan menetapkan strategi belajar mencapai skor 72 dengan kriteria 
baik. Pada indikator-indikator ini belum dapat dibahas dengan maksimal terkait pe-
nelitian pendukungnya. 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa SRL siswa mencapai rata-rata 70,33 yang dapat 
diartikan kemandirian belajar siswa termasuk kategori baik. Terdapat tujuh dari 
sembilan indikator yang mencapai kriteria baik, sedangkan dua indikator mencapai 
kriteria cukup baik. Hasil ini masih belum maksimal sehingga penelitian dapat di-
konsepkan dan dikembangkan dengan metode atau media pembelajaran yang mena-
rik.  
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